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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengacu pada 

perumusan serta tujuan dari penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pengalaman dalam melaksanakan audit berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Surabaya, sehingga semakin berpengalaman seorang auditor 

maka akan semakin baik kualitas audit yang dilakukannya. 

b. Pengetahuan seorang auditor berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit, sehingga semakin dalam dan luas pengetahuan seorang 

auditor maka akan semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. 

c. Lamanya hubungan dengan klien tidak berpengaruh negatif  

terhadap kualitas audit sehingga semakin lama hubungan dengan 

klien maka bisa berakibat semakin meningkat tingkat kualitas 

audit. Karena semakin lama auditor terlibat dengan klien maka 

auditor akan menjadi lebih memahami bisnis industri yang 

dimiliki oleh klien dan akan semakin sedikit melakukan 

kesalahan, sehingga kualitas audit akan semakin meningkat. 

d. Adanya pengaruh positif variabel dalam tekanan dari klien berarti 

walaupun semakin tinggi tekanan dari klien kualitas audit tidak 

akan terpengaruh. Auditor akan tetap objektif dalam melakukan 

proses audit. Sehingga kualitas audit akan tetap terjamin. 
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e. Telaah dari rekan auditor dalam penelitian ini terbukti tidak 

memiliki pengaruh bagi peningkatan kualitas audit. 

f.  Jasa non audit yang diberikan KAP, pemberian jasa selain jasa 

audit tidak dapat mempengaruhi rusaknya independensi akuntan 

publik sehingga tidak akan berpengaruh juga terhadap penurunan 

kualitas audit yang diberikan. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini hanya dilakukan pada wilayah Surabaya, 

sehingga tidak dapat digunakan untuk mewakili auditor yang ada di 

seluruh Indonesia. Dan juga data yang dikumpulkan termasuk data 

yang bersifat subyektif sehingga keakuratannya masih belum 100% 

tepat. 

 

5.3 Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah Penelitian ini hanya 

dilakukan pada wilayah Kota Surabaya saja. Sehingga tidak dapat 

mewakili auditor yang ada di Indonesia. Oleh karena itu penulis 

berharap suatu saat nanti ada seseorang yang melanjutkan dan 

mengembangkan topik ini dengan daerah jangkauan yang lebih luas. 

Dan juga untuk meningkatkan kualitas audit para auditor, sebaiknya 

Kantor Akuntan Publik mengikut sertakan auditornya dalam 

pendidikan dan pelatihan yang dikenal dengan sebutan Pendidikan 

Professional Berkelanjutan. 
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